O&j! dC Jb 


Fasal Tentang Penjelasan Ketentuan-Ketentuan 

Sumpah Li'an 
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Li'an menurut bahas diambil dari kata "^i" yang 

berarti jauh. Menurut syara' adalah kalimat-kalimat 
khusus yang digunakan sebagai argumen oleh orang 
yang terdesak untuk menuduh zina terhadap orang 
yang mengotori dan menimbulkan aib pada 
selimutnya. 
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Saat seorang lelaki menuduh istrinya melakukan 
zina maka ia terkena had (hukuman) qodzaf. Dan 
nanti akan dijelaskan bahwa had tersebut adalah 80 
kali cambukan. Kecuali apabila lelaki yang menuduh 
tersebut membawakan saksi atas zinanya wanita 







yang dituduh. Atau menyumpah li'an terhadap istri 
yang dituduh. Dalam sebagian salinan kitab 
disebutkan °J” yakni menerima untuk 

bersumpah li'an dengan perintah hakim atau orang 
yang sehukum dengan hakim, semisal muhakkam. 
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Selanjutnya lelaki yang menuduh tersebut 
disamping hakim dalam tempat berkumpul diatas 
mimbar dan dihadapan banyak orang -minimal 
empat orang- mengucapkan: “Aku bersaksi demi 
Allah bahwa aku adalah termasuk dari orang-orang 
yang benar dalam tuduhan zina yang aku tuduhkan 
kepada istriku [yang saat itu tidak hadir) yaitu 
Fulanah. Jika istrinya hadir maka suami memberikan 
isyarat padanya dengan ucapannya “istriku ini". Jika 
disana juga ada anaknya yang tidak diakui [sebagai 
anak suami] maka sekaligus disebutkan dalam 





kalimatnya. Sehingga ia juga mengucap: "dan 
sesungguhnya anak ini adalah hasil zina dan bukan 
anakku". Mula'in (suami yang bersumpah li'an) 
mengucapkan kalimat-kalimat tadi empat kali. Dan 
pada kelima kalinya setelah Mula'in diberi nasehat 
oleh Hakim atau Muhakkam dengan menakut- 
nakutinya akan adzab Allah di akhirat nanti dan 
bahwa adzab akhirot lebih pedih daripada adzab di 
dunia mengucapkan: "Dan laknat Allah akan 
menimpaku jika aku termasuk orang-orang yang 
bohong dalam zina yang aku tuduhkan ini". 

Penjelasan Mushannif "berada diatas mimbar dan di 
hadapan banyak orang" tidaklah wajib dalam 
sumpah li'an, namun hukumnya adalah sunah. 
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Dengan sumpah li'an oleh suami -meskipun istri 
tidak mengucapkan li'an- maka akan berhubungan 
dengan 5 ketentuan. 

1. Gugurnya had. Maksudnya hukuman qodzaf 
yang dimiliki oleh istri yang disumpah li'an. Hal 
ini jika istri adalah wanita yang terjaga. Dan 
gugurnya ta'zir dari mula'in jika si istri bukanlah 
wanita yang terjaga. 

2. Wajibnya menegakkan had kepada istri yakni 
had zina baik ia adalah wanita muslim atau 
kafir, jika istri tidak membalas bersumpah li'an. 

3. Rusaknya hubungan ranjang (pernikahan). 
Selain Mushannif menggunakan ungkapan 
perceraian selamanya. Dan hal itu akan 
terwujud secara lahir batin, meskipun akhirnya 
mula'in mendustakan dirinya sendiri. 

4. Hilangnya hubungan nasab anak dari mula'in. 
Adapun istri yang dili'an maka nasab anak tidak 
bisa hilang darinya. 

5. Haramnya menikahi istri yang dili'an (oleh si 
suami) selama-lamanya. Sehingga mula'in tidak 
halal menikahinya dan menyetubuhinya dengan 
kepemilikan budak jika istri yang dili'an adalah 
budak perempuan dan ia membelinya. 
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Dalam kitab-kitab besar terdapat tambahan atas 
lima hal ini. Diantaranya adalah gugurnya hak 
mengasuhnya istri dalam kaitannya dengan hak 
suami jika istri tidak membalas sumpah li'an. 
Sehingga jika suami menuduh zina terhadap istri 
setelahnya maka ia tidak dihukum had. 
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Hukuman had dari istri bisa gugur jika dia membalas 
menyumpah li'an kepada suami setelah suami 
menyelesaikan sumpahnya. Sehingga dalam sumpah 
li'annya, ketika suaminya hadir, istri mengucap: “aku 
bersaksi demi Allah bahwa sesungguhnya Fulan ini 
benar-benar termasuk orang-orang yang melakukan 
kebohongan dalam kasus zina yang dituduhkan 
kepadaku". Istri yang membalas li'an ini mengulangi 
ucapannya sebanyak 4 kali. Dan dalam hitungan 
yang kelima dari sumpah li'annya, setelah hakim 
atau muhakkam menasehatinya dengan menakut- 
nakutinya akan adzab Allah di akhirat nanti dan 
bahwa adzab akhirot lebih pedih daripada adzab di 





dunia ia (istri) mengucapkan: "Dan kemarahan Allah 
akan menimpaku jika dia (suami yang menuduhnya) 
termasuk orang-orang yang benar dalam zina yang 
dituduhkan padaku". 

Ucapan-ucapan yang disebutkan Mushannif tersebut 
berlaku bagi orang yang bisa berucap. Adapun orang 
bisu, maka ia sah bersumpah li'an dengan isyarat 
yang memahamkan 
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Jika dalam kalimat-kalimatnya li'an, lafadz 
"bersaksi" diganti "bersumpah", seperti ucapan 
mula'in "aku bersumpah demi Allah", dan lafadz 
"kemarahan" diganti "laknat" atau sebaliknya, 
seperti ucapan istri "laknat Allah" dan seperti 
ucapan suami "kemarahan Allah menimpaku" atau 
tiap-tiap ucapan "kemarahan" dan "laknat" 
disebutkan semuanya sebelum sempurnanya 4 kali 
persaksian maka tidak sah seluruhnya. 




